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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Collaborative Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Deli
Serdang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
eksperimen melalui desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri
dari siswa kelas XI yang dibagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen
penelitian berupa tes kemampuan berpikir kreatif yang mencakup indikator fluency,
flexibility, originality, dan elaboration. Teknik analisis data dilakukan menggunakan statistik
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji Wilcoxon Signed-Rank, dan uji Mann-
Whitney U dengan bantuan aplikasi JASP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen setelah penerapan
model Collaborative Learning. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen (p < 0,05),
sedangkan hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan (p < 0,05). Dengan
demikian, model Collaborative Learning menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Kata Kunci: Collaborative Learning, kemampuan berpikir kreatif, Akidah Akhlak.
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Abstract

This study aims to determine the effect of the Collaborative Learning model on students’ creative
thinking skills in Akidah Akhlak learning at MAN 1 Deli Serdang. This study employed a
quantitative approach using a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group
design. The research sample consisted of eleventh-grade students who were divided into an
experimental class and a control class. The research instrument was a creative thinking skills test
covering the indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration. Data analysis techniques
included descriptive statistics, normality tests, homogeneity tests, Wilcoxon Signed-Rank tests, and
Mann-Whitney U tests using the JASP application. The results showed an improvement in students’
creative thinking skills in the experimental class after the implementation of the Collaborative
Learning model. The Wilcoxon Signed-Rank test indicated a significant difference between the pretest
and posttest scores in the experimental class (p < 0.05), while the Mann-Whitney U test showed a
significant difference between the experimental and control classes after the treatment was
administered (p < 0.05). Therefore, the Collaborative Learning model showed a significant effect on
improving students’ creative thinking skills in Akidah Akhlak learning.

Keywords: Collaborative Learning, creative thinking skills, moral beliefs.

PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 menuntut peserta didik untuk memiliki berbagai keterampilan
berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif. Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kompetensi penting yang
perlu dikembangkan karena dapat membantu siswa menghasilkan ide-ide baru,
menemukan solusi terhadap permasalahan, serta mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir kreatif tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menghasilkan gagasan yang unik, tetapi juga
kemampuan mengembangkan ide secara fleksibel dan sistematis. (Wahidah & Daryono,
2024)

Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, kemampuan berpikir kreatif memiliki peranan
penting karena siswa tidak hanya dituntut memahami materi secara teoritis, tetapi juga
mampu mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
proses pembelajaran di kelas masih sering didominasi oleh pendekatan teacher centered
sehingga siswa cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi, dan belum
memperoleh ruang yang cukup untuk mengembangkan ide serta gagasan secara kreatif.
Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan berpikir kreatif siswa belum berkembang
secara optimal. (Nisa et al., 2023)

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah Collaborative Learning. Model pembelajaran ini menekankan kerja sama
antar siswa dalam kelompok untuk berdiskusi, bertukar ide, dan memecahkan masalah
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secara bersama-sama. Melalui interaksi kelompok, siswa didorong untuk aktif
menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan pandangan, serta membangun
pengetahuan secara kolaboratif. Menurut (Widiarta et al.,, 2017), Collaborative Learning
memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara terbuka sehingga siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir divergen dan menghasilkan berbagai alternatif
solusi terhadap suatu permasalahan.

Kemampuan berpikir kreatif dalam penelitian ini meliputi empat indikator, yaitu
fluency (kelancaran berpikir), flexibility (fleksibilitas), originality (keaslian), dan elaboration
(elaborasi). Keempat indikator tersebut menunjukkan kemampuan siswa dalam
menghasilkan banyak ide, melihat masalah dari berbagai sudut pandang, menciptakan
gagasan yang unik, serta mengembangkan ide secara lebih rinci dan sistematis. (Siagian et
al., 2023) Penelitian mengenai Collaborative Learning sebelumnya telah banyak dilakukan
pada mata pelajaran umum seperti matematika, IPA, dan IPS. Namun, penelitian yang
mengkaji penerapan Collaborative Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak pada
tingkat madrasah aliyah masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif dibandingkan
kemampuan berpikir kreatif siswa secara spesifik. Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) terkait penerapan Collaborative Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak. (Sitompul et al.,
2025)

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada kajian mengenai pengaruh
model Collaborative Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan indikator fluency, flexibility, originality,
dan elaboration pada konteks pendidikan Islam di madrasah aliyah. Penelitian ini juga
menekankan bagaimana proses interaksi dan kerja sama kelompok mampu mendorong
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif secara lebih aktif dan
kontekstual. (Wawan et al., 2023)

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Hy: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model Collaborative Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

H;: Terdapat pengaruh yang signifikan antara model Collaborative Learning terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
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LANDASAN TEORI
1. Collaborative Learning

Collaborative Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan kerja sama
antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama. Dalam
model ini, siswa aktif berdiskusi, bertukar ide, dan menyelesaikan masalah secara kolektif
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan berpusat pada siswa.
Collaborative Learning juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar bersama. Menurut Vygotsky
(1978), proses belajar akan lebih efektif melalui interaksi sosial karena siswa dapat saling
membantu dalam mencapai pemahaman yang lebih tinggi. (Hanifa et al., 2023)

Karakteristik Collaborative Learning ditandai dengan adanya kerja sama kelompok,
interaksi aktif antar siswa, tanggung jawab bersama, komunikasi dua arah, dan keterlibatan
seluruh anggota kelompok dalam proses pembelajaran. (W. Johnson & T. Johnson, 2019)
Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa tidak hanya belajar memahami materi, tetapi juga
belajar menghargai pendapat orang lain, membangun komunikasi, serta meningkatkan
kemampuan sosial dalam kelompok. (S. Lu & Smiles, 2022)

Collaborative Learning memiliki beberapa kelebihan, antara lain meningkatkan
partisipasi aktif siswa, melatih kemampuan komunikasi dan kerja sama, meningkatkan rasa
tanggung jawab, serta mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif melalui proses diskusi
dan pertukaran gagasan. Selain itu, pembelajaran kolaboratif juga membantu siswa
memahami materi secara lebih mendalam karena adanya proses berbagi pengetahuan antar
anggota kelompok. (Adl-Amini et al., 2024)

2. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan individu dalam menghasilkan
ide-ide baru, orisinal, dan bermanfaat dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Berpikir
kreatif tidak hanya berkaitan dengan munculnya gagasan unik, tetapi juga kemampuan
mengembangkan berbagai alternatif solusi serta menghubungkan berbagai konsep secara
fleksibel dan efektif. (Zhuang et al., 2021)

Dalam penelitian ini, kemampuan berpikir kreatif diukur melalui empat indikator,
yaitu:

a. Fluency (Kelancaran Berpikir)

Fluency merupakan kemampuan siswa dalam menghasilkan banyak ide atau jawaban
dalam waktu relatif singkat. Siswa yang memiliki kemampuan fluency tinggi mampu
memberikan berbagai alternatif solusi terhadap suatu permasalahan.
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b. Flexibility (Fleksibilitas)
Flexibility adalah kemampuan siswa dalam melihat suatu permasalahan dari berbagai

sudut pandang dan menggunakan berbagai pendekatan dalam menemukan solusi.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak terpaku pada satu cara berpikir saja.

c. Originality (Keaslian)
Originality merupakan kemampuan siswa dalam menghasilkan ide yang unik, baru,

dan berbeda dari kebanyakan orang. Siswa yang memiliki originality tinggi cenderung
mampu memberikan jawaban yang kreatif dan tidak biasa.

d. Elaboration (Elaborasi)
Elaboration adalah kemampuan siswa dalam mengembangkan dan memperinci suatu

ide sehingga menjadi lebih jelas, rinci, dan sistematis. Kemampuan ini membantu siswa
mengembangkan gagasan menjadi solusi yang lebih matang dan aplikatif (Daley, 2023).

3. Hubungan Collaborative Learning dengan Kemampuan Berpikir Kreatif

Collaborative Learning memiliki hubungan yang erat dengan pengembangan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Melalui kegiatan diskusi kelompok, bertukar ide, dan
pemecahan masalah secara bersama, siswa didorong untuk menghasilkan berbagai gagasan
serta melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda. Interaksi dalam
kelompok memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemikiran divergen yang menjadi
dasar kemampuan berpikir kreatif. (Kurniawan & Prasetyo, 2020)

Menurut (Widiarta et al., 2017), Collaborative Learning memungkinkan terjadinya
pertukaran ide secara terbuka sehingga siswa belajar menghargai perbedaan pendapat dan
menemukan solusi baru secara bersama-sama. Dalam proses kolaborasi, siswa diajak untuk
mengemukakan pendapat, memberikan argumentasi, serta memperbaiki ide melalui
diskusi kelompok. Aktivitas tersebut melatih siswa untuk berpikir fleksibel, menghasilkan
berbagai alternatif jawaban, serta mengembangkan gagasan yang lebih kreatif dan
kompleks. Dengan demikian, penerapan Collaborative Learning dalam pembelajaran Akidah
Akhlak dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui proses
interaksi, diskusi, dan kerja sama kelompok secara aktif. (Segundo-Marcos et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen
melalui desain pretest-posttest control group design (Hastjarjo Dicky, 2019.). Penelitian
dilakukan di MAN 1 Deli Serdang dengan melibatkan siswa kelas XI sebagai subjek
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Collaborative
Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak.
Penelitian dilakukan di MAN 1 Deli Serdang pada siswa kelas XI tahun ajaran 2025/2026.
Populasi penelitian berjumlah 150 siswa yang terdiri dari lima kelas paralel, sedangkan
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sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas XI-
A ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-B sebagai kelas kontrol dengan teknik
purposive sampling. Pemilihan kelas dilakukan berdasarkan karakteristik akademik dan
kondisi kelas yang relatif setara guna meminimalkan bias penelitian (Creswell & Creswell,
2018.). Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Collaborative Learning,
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Desain penelitian ini
digambarkan sebagai berikut :

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O X O:
Kontrol Os - O4

Keterangan:

O: dan Os = Tes awal kemampuan berpikir kreatif sebelum perlakuan
X = Perlakuan dengan model pembelajaran kolaboratif
O: dan Os = Tes akhir kemampuan berpikir kreatif sesudah perlakuan

Tujuan penggunaan desain ini adalah untuk mengetahui adanya perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model Collaborative Learning,
sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Perlakuan dilakukan
selama beberapa pertemuan pembelajaran Akidah Akhlak dengan menerapkan diskusi
kelompok, berbagi ide, pemecahan masalah kolaboratif, dan refleksi kelompok. Dalam
proses pembelajaran, siswa didorong untuk aktif mengemukakan pendapat, bertukar
gagasan, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok (Slavin, 2021).

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan
berdasarkan indikator Guilford dan Munandar, yaitu fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Selain itu, penelitian juga menggunakan angket respon siswa dan lembar
observasi sebagai data pendukung penelitian. Instrumen penelitian telah melalui uji
validitas dan reliabilitas sebelum digunakan dalam penelitian .

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-
Wilk, uji homogenitas Levene’s Test, uji Wilcoxon Signed-Rank, uji Mann-Whitney U, dan
perhitungan N-Gain dengan bantuan aplikasi JASP versi 0.18. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data posttest kelas eksperimen tidak berdistribusi normal (p < 0,001),
sedangkan data lainnya berdistribusi normal (p > 0,05). Oleh karena itu, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan uji statistik nonparametrik.

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians data kedua kelompok bersifat
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homogen dengan nilai signifikansi sebesar 0,788 dan 0,757 (p > 0,05), sehingga kedua
kelompok dinilai layak untuk dibandingkan.

RESULTS AND DISCUSSION

Results
Tabel 1. Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas N Mean Pretest Mean Posttest SD Pretest  SD Posttest
Eksperimen 24 16,88 24,50 2,213 1,504
Kontrol 25 23,56 16,20 4,174 3,686

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mengalami peningkatan
dibandingkan nilai pretest setelah diterapkan model Collaborative Learning. Sebaliknya,
pada kelas kontrol rata-rata nilai posttest lebih rendah dibandingkan nilai pretest. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa penerapan Collaborative Learning memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Shapiro-Wilk p-value Keterangan ‘
Pretest Eksperimen 0,952 0,300 Normal
Posttest Eksperimen 0,750 <0,001 Tidak Normal
Pretest Kontrol 0,945 0,189 Normal
Postest Kontrol 0,942 0,161 Normal

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data posttest kelas eksperimen tidak
berdistribusi normal (p < 0,05), sedangkan data lainnya berdistribusi normal. Oleh karena
itu, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu
Wilcoxon Signed-Rank dan Mann-Whitney U.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Variable F p-value Keterangan ‘
Pretest Eksperimen 0,074 0,788 Homogen
Pretest Kontrol 0,098 0,757 Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, diperoleh nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok
memiliki varians data yang homogen dan layak untuk dibandingkan pada tahap pengujian
hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank
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Variable Z p-value Keterangan
Pretest-Posttest Eksperimen -4,286 <0,001 Signifikan

Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dengan nilai signifikansi p < 0,001. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan Collaborative Learning memberikan pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

Kelas Mean Pretest Mean Posttest N-Gain Kategori ‘
Eksperimen 16,88 24,50 0,75 Tinggi
Kontrol 23,56 16,20 -2,14 Penurunan

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai N-
Gain sebesar 0,75 dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai N-
Gain sebesar -2,14 yang menunjukkan adanya penurunan kemampuan berpikir kreatif

siswa.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Collaborative Learning
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran
Akidah Akhlak. Hal ini terlihat dari meningkatnya rata-rata nilai posttest pada kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan menggunakan model collaborative learning. Selain
itu, hasil uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada kelas eksperimen (Parinduri, 2025.).

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa terjadi karena Collaborative Learning
mendorong siswa untuk aktif bertukar gagasan, berdiskusi, dan mengeksplorasi berbagai
alternatif solusi dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa
tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun pemahaman secara
bersama melalui interaksi sosial dan kerja sama kelompok. Proses tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, mengembangkan ide, serta
memperluas cara berpikir dalam menyelesaikan permasalahan pembelajaran Akidah
Akhlak. (Fauzan et al., 2024)

Pada indikator fluency, siswa menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menghasilkan berbagai ide dan jawaban terhadap permasalahan yang diberikan. Hal ini
terlihat dari meningkatnya kemampuan siswa dalam menyampaikan berbagai alternatif
jawaban selama proses diskusi berlangsung. Pada indikator flexibility, siswa mulai mampu
melihat suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang melalui proses bertukar ide
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dengan anggota kelompok lainnya. Interaksi kelompok membantu siswa memahami
bahwa suatu permasalahan dapat diselesaikan melalui berbagai alternatif solusi.
(Muhammad Arfan Muammar & Hayumuti, 2025)

Selanjutnya, pada indikator elaboration, siswa menunjukkan kemampuan dalam
mengembangkan ide secara lebih rinci dan sistematis. Melalui collaborative learning, siswa
didorong untuk menjelaskan pendapat serta memberikan alasan terhadap jawaban yang
disampaikan sehingga ide yang muncul menjadi lebih berkembang dan terstruktur. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa Collaborative Learning mampu menciptakan lingkungan
belajar yang aktif dan kondusif bagi pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Namun demikian, aspek originality menunjukkan capaian yang lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya. Kondisi ini dapat disebabkan karena siswa masih terbiasa
dengan pola pembelajaran teacher centered sehingga kurang percaya diri dalam
menyampaikan ide yang unik atau berbeda dari kebiasaan umum. Sebagian jawaban siswa
masih bersifat normatif dan memiliki pola yang hampir serupa antar peserta didik.
Meskipun demikian, Collaborative Learning tetap memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan keberanian berpikir kreatif melalui diskusi dan interaksi kelompok.
Semakin sering siswa terlibat dalam pembelajaran kolaboratif, maka semakin besar peluang
siswa untuk mengembangkan gagasan yang lebih orisinal dan inovatif (Mukhtar, 2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman
belajar bersama. Collaborative Learning memungkinkan siswa membangun pemahaman
melalui komunikasi, kerja sama kelompok, serta pertukaran ide sehingga pembelajaran
menjadi lebih aktif dan bermakna. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak,
Collaborative Learning tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa, tetapi juga membantu internalisasi nilai-nilai moral seperti tanggung jawab,
toleransi, dan sikap saling menghargai (Zulkarnaen et al., 2022).

Dengan demikian, penerapan Collaborative Learning dalam pembelajaran Akidah
Akhlak dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui aktivitas diskusi, pertukaran gagasan, dan kerja
sama kelompok secara aktif (Sismanto & Riswadi, 2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, model Collaborative Learning menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak
di MAN 1 Deli Serdang.

Pertama, Penerapan model Collaborative Learning dalam pembelajaran Akidah Akhlak
di MAN 1 Deli Serdang dilaksanakan melalui kegiatan diskusi kelompok, berbagi gagasan,
pemecahan masalah kolaboratif, dan refleksi kelompok. Proses pembelajaran tersebut
mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi, bekerja sama, serta terlibat secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga suasana belajar menjadi lebih interaktif
dan berpusat pada siswa.

Kedua, Kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkannya model Collaborative Learning. Peningkatan tersebut terlihat pada indikator
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Siswa menjadi lebih mampu menghasilkan
berbagai ide, melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang, serta mengembangkan
gagasan secara lebih rinci melalui proses diskusi dan interaksi kelompok dalam
pembelajaran Akidah Akhlak.

Ketiga, Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa model Collaborative Learning
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Deli Serdang. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
Wilcoxon Signed-Rank dan Mann Whitney U yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen serta perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan
diberikan.

Berdasarkan ketiga kesimpulan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
Collaborative Learning efektif digunakan dalam pembelajaran Akidah Akhlak untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, serta dapat dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran inovatif di Madrasah Aliyah
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